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a. Desain Rekomendasi Persimpangan Jangka Pendek
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Gambar V.1 Rekomendasi Jangka Pendek

Penanganan jangka pendek dari simpang Sukarno Hatta adalah dengan
perbaikan permukaan jalan pada area persimpangan, pengecatan marka
melintang dan marka membujur pada area persimpangan dan
penambahan marka yang membentuk area membelok untuk kendaraan
yang melakukan Gerakan belok kanan dari simpang bagian Utara dan
Simpang Bagian Timur. Pengecatan marka dapat mengurangi kecelakaan
20% - 50% kecelakaan. Selain pengecatan marka diharuskan penertiban
bahaya sisi jalan berupa tiang listrik yang mengganggu pandangan belok
pengendara dan dapat membahayakan pengendara apabila sampai
menambrak tiang listrik tersebut. Upaya dapat dilakukan dengan
menanam kabel pada tanah dengan bekerja sama dengan instansi terkait
PLN dan perusahaan penyedia jaringan internet. Upaya lain yaitu dengan
memasang tilang elektronik dan pengeras suara berisi kalimat sosialisasi
tentang keselamatan jalan dan pengingat bagi pengendara agar bisa

mematuhi aturan lalu lintas yang ada.
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b. Desain Rekomendasi Persimpangan Jangka Menengah

Gambar V.2 Rekomendasi Jangka Menengah

Rekomendasi jangka menengah berupa :

1. Perbaikan Permukaan Jalan
perbaikan permukaan jalan dilakukan dikarenakan pada
persimpangan Sukarno Hatta kerusakan jalan ppelepasan butiran, lubang,
dan rooting atau alur ban terlohat dangat jelas serta terdapat kecelakaan
yang terjadi diakibatkan kerusakan pada permukaan jalan tersebut.

2. Pemasangan Rumble Strip
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pemasangan rumble strip dilakukan untuk meningkatkan
kewaspadaan pengendara saat memasuki area persimpangan

pemasangan dilakukan pada jarak 70 meter sebelum simpang.

. Pengecatan Marka

Pengecatan marka membujur dan melintang sebelum
persimpangan, pengecatan marka panah pada kaki simpang barat dan
timur, serta pengecatan marka pada tengah simpang dari kaki simpang
timur simpang Sukarno Hatta. Penanganan pengecatan marka menurut
Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan dapat mengurangi
kecelakaan 20% - 50% (Departemen Permukiman Dan Prasarana Wilayah,
2004).

. Pelebaran Kaki Simpang Utara Dan Kanalisasi Persimpangan

Pemisahan secara fisik secara kanalisasi dengan memisah arah
gerak yang berbelok ke kiri dan yang langsung menuju arah purwodadi
agar mengurangi konflik lalu lintas dari kendaraan yang berbelok ke iri
dari arah utara dengan kendaraan yang lurus dari arah barat hal ini
dilakukan karena tipe kecelakaan menurut jenis tabrakannya pada
Simpang Sukarno Hatta adalah samping — samping dengan pemisahan
arah gerak tersebut diharapkan dapat mengurangi kecelakaan dan
mengurangi antrian yang ada pada kaki simpang barat simpang
Fatmawati karena panjang kaki simpang barat simpang tersebut hanya
60 meter. Menurut buku Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan
Lalu Lintas (Departemen Permukiman Dan Prasarana Wilayah, 2004)
membuat kanaliasasi persimpangan dapat mengurangi kecelakaan hingga
50%.

Rekomendasi Jangka Panjang

Menurut (Perencanaan Teknis Geometrik Simpang, 2024) fly over
dibutuhlan untuk menghubungkan Jalan Brigjend Sudiarto, Jalan Sukarno
Hatta, dan Jalan Fatmawati karena volume lalu lintas kedua simpang
tersebut sudah lebih dari 5000 kendaraan/jam. Tidak hanya mengurangi
Gerakan antar kendaraan yang dapat bersinggunangan tetapi juga
mengurangi antrian yang terjadi sehingga dapat mengurangi bahan bakar

yang terbuang saat mengantri pada persimpangan.
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V.2,

Kesimpulan

. Pada titik menuju persimpangan simpang Sukarno Hatta belum

memadainya marka, rambu lalu lintas yang sudah tidak layak masih
terpasang

Permukaan jalan di area persimpangan sejauh 70 meter sebelum
persimpangan kurang memadai pada bagian mulut simpang barat karena
masih terdapat kerusakan permukaan berupa Rootiing, lubang dan
pelepasan butiran, permukaan pada mulut simpang utara dan mulut
simpang timur tergolong baik walaupun terdapat kerusakan pelepasan
butiran.

Volume kendaraan terbanyak terjdi pada pukul 07.00-08.00 yaitu sebanyak
18.103 kendaraan/jam. Volume kendaraan terbanyak kedua terjadi pada
Pukul 15.45-16.45 sebanyak 17692 didominasi kendaraan sepeda motor
6095 kendaraan/jam. Volume kendaraan ketida terbanyak atau peak hour
ketiga terjadi pada pukul 12.00-13.00 sebanyak 8480 kendaraan/jam.
Penanganan kecelakaan jangka pendek dapat berupa pengecatan marka
kembali, pemansangan rambu lalu lintas, perbaikan permukaan jalan,
pemzasangan pengeras suara untuk memperingatkan pengendara, dan
pengaturan waktu siklus simpang serta berkoordinasi dengan intansi

kepolisian untuk menerapkan tilang elektronik.

. Penanganan jangka menengah dapat berupa perbaikan permukaan jalan,

pelebaran jalan pada kaki simpang utara dengan melakukan belok Kiri
langsung yang dipisah dengan kanalisasi persimpangan untuk kendaraan
yang langsung ke arah Purwodadi agar mengurangi antrian di kaki simpang

barat pada simpang Fatmawati.

. Penanganan jangka panjang berupa pembangunan fly over guna

melancarkan arus lalu lintas dan meminimalisisr gerakan antar kendaraan

seperti gerakan menyilang atau crossin
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